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Agreement/Acfta
Dan Pemutusan Hubunltan Ker j a

Oleh: Suryadhi J. Putranto

I

I teknologi dan informasi yang sedang dan

Hukunr dagang internasional adalah I rnasih terus terjadi serta perubahan siturasi

bagian dari hukum internasional yang 
I Seonotitit<.

bersangkut paut dengan lral ihwal I Salah satu clampak positif dari pasar bcbas.

tentang hubungan antar negara atau 
I 

aOatah terbuka luasnya pemasaran barang

kelompok negara dengan satu negara 
I 
dornestik di pasar ianternasional.

lain dalam bidang perdagangan secara I penambahan devisa, peningkatan kualitas
timbal balik' 

I barang ekspor serra persaingan bidang
Dalam praktik sehari-hari hubungan I ^o^o,-^oron ?anaaa r. .

dagang internasiona' ;;;;;-;;;;; I 
RenemRatan tenaga kerja'

kebijakan suatu ""r;;; ;;;;; ;;;;;; I 
sedane darnpak negatifnva' antara rain

)--- --

moneter, keuangan dan perbankan, yang 
I

antanlain menyangkut kebijakun uioun! | 
domestik yang tidak memenuhi standar

ekspor-impor termasuk tarif bea rurukl I 
Rutu' global ' penutupan perusahaan

perdagangan saham atau kepenrilika' I 
domestit' terjadinya Pemutusan Hubungan

t Kerja (PHK) dan secara tidak langsung.saharn asing atas perusahaan nasional 
I

yang didasarkan kepa<1a perjanjian I 
damRak krisis moneter/perekonomian

dagang internasional (dalanr hal ini 
I 
Slobal akan memperburuk dan

World Trading Organizatiotr dibawalr 
I 

mcntPerPurukkan kehidupan perekonomian

naungan United Nation I nasional secara luas.

Organization/PBB ). I Suut ini di dunia terdapat 3 organisasi

I Reroaeansan internasional, yaitu:

Dalarn rnengakhiri abad 20. neearu- lt. European Economic Area/EEA (Area

negara sebagai warga dunia secara I Ekonomi Eropa);

internasional mau tidak mau harurs 12. North American Free TradeA.lAFl-A

berhubungan dengan pasar global/pasar | {at.u Perdagangan Bebas

bebas dalam kehidupan pcrdagangan I Arnerika Utara):

nasionalnya, yang sudah barang tentu 13. Free Trade Agreernent/F'IA ASEAN-

akan berdampak terhadap Rasar I China (Zona Perdagangan Bebas

domestiknya. I ASEAN-China).

Asean-China Free Trade
Agreement/Acfta

Dan Pemutusan Hubunltan Ker j a

Oleh: Suryadhi J. Putranto

l. Perdagangan Internasional I f{al ini tidak bisa lepas dari kemajuan
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II. Globalisasi Ekonomi

Perubahan besar telah terjadi pada

kekuatan ekonorni global, regional.

domestik, bahkan lokal, semata-mata

dikarenakan oleh globalisasi

perekonomian yang terjadi dewasa ini.

Globalisasi ekonomi berdampak, baik

terhadap kelompok usaha (di suatu

negara) yang diuntungkan maupun bagi

kelqmpok usaha (di suatu negara) yang

tidak bisa bertahan, lalu tergilas dan

gulung tikar.

Negara yang bangkit secara cepat dalam

tiga delcade terakhir al<ibat pandai

memanfaatkan adanya globalisasi

adalah China. Bahkan China mampu

menjadi raksasa ekonomi tidak hanya

dikawasan Asia, 'tetapi gaung

mengkhawatirkannya telah berdarnpal<

sampai ke benua Amerika, khususnya

Amerika Serikat.

Demikian halnya, empat negara Macan

Asia, Singapura, Hongkong, Korea

Selatan dan Taiwan. banyak

mendapatkan manfaat oleh globalisasi

ekonomi. Dari tingkat pertumbuhan

ekonomi nasionalnya masing-rnasing

negara, lndonesia, Malaysia. Fillipina

dan Thailand juga mendapat rnanfaat

dari globalisasi sebelum krisis tahun

1997, meskipun setelahnya ada

kecenderungan tidak mampu

mempertahankan diri dari hantanran

krisis moneter tersebut, walaupun

dam a oada setiap nesara berbeda.

Ernpat negara terakhir yang disebut di

atas adalah negara anggota ASEAN

yang dalam perjalanan kehidupan

(pertumbuhan) perekononr ian

nasionalnya relatif lebih rendah

tingkatnya j ika dibanding dengan

empat negara Macan Asia. maupun

dengan China.

Salah satu tanda globalisasi adalah

terjadinya serbuan barang-barang

China kebagian besar pasar dunia,

Asia dan Amerika. yaitLr serbuan

produk elektronik, tekstil dan barang

konsu,l'r"n lainnya.

Negara-negara Asia dan Arnerika

mengeluhkan dengan terjadinya

serbuan produk -produk Ch ina

tersebut, dan bagi negara yaug

kemampuan bersaing nasionalnya

rendah, maka sudah barang tentu akan

banyak lapangan kerja yang hilung.

akibat banyak perusahaan yang

ambruk.

Perdagangan Bebas ASEAN-China

(FTA ASEAN-China)

Mengawali tahun 2010, masyarakat

Indonesia, baik masyarakat luas.

kalangan pemerintah, parlemcn.

ekonom, pengarnat ekonorn i serta

masyarakat pengusaha, baik pengusaha

besar maupun kecil dan buruh seolah

baru terbangun dari mirnpi buruk. yaitu

rnimpi ketakutan saat di media

diberitakan bahwa pada tanggal I

Januari 2010 rnulai diberlakLrkan

ASEAN-China Free Trade Agreement

(FTA ASEAN-China).

I II.
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Pemberitaan, yang tentunya oleh kepiarvaian

jurnalis bidang perdagangan internasional

masing-masing media. baik cetak mauputl

elektronik (TV, internet) nrenyuguhkan

artikel dan berita yang boleh dibilang

bombastis, seperti misalnya pemerintah

terlambat mengantisipasi datangnya FTA

ASEAN-China, pengusaha manufbktur jenis

industri tertentu khawatir tidak bisa

rnempertahankan kapasitas komoditasnya

dalam persaingan dengan China, bahkan

kabar tentang PHK besar-besaran akan

terjadi seiring dengan pernberlakuan F"l'A

ASEAN-China itu.

Darnpak dari pemberitaan tersebut, antara

lain adalah terjadinya demonstrasi besar-

besaran yang dilakukan oleh kalangan buruh

di beberapa kota besar, seperti Jakarta.

beberapa ibu kota propinsi bahkan satnpai

meluas di beberapa kota dan kabupaten di

wilayah lndonesia.

Juga terjadinya pendapat, sumbang saran

serta usulan, baik secara resmi maupLlrl

secara bebas dikemukakan bahwa

pemberlakuan perdagangan bcbas antara

ASEAN-China sebaiknya direnegosiasikarr

lagi pelaksanaannya.

Mimpi buruk seperti digambarkan di atas,

sebenarnya tidak perlu terjadi jika semua

unsur yang berkait dengan Fl'A ASEAN-

China, pemerintah, parlemen, pengusaha,

buruh serta masyarakat luas mengetahui.

menyadari, menyiapkan diri dan konsisten

bahwa FTA ASEAN-China telah disepakati

dan ditandatangani sejak tanggal 4

November 2002 di Phnorn Penh, Karnboja

antaraf China dengan l0 negara ASEAN.

yaitu lndonesia, Malaysia, Filipina.

Thailand, Singapura, Brunei Darussalam,

Vietnam, Karnboja. Laos dan Myannrar.

Argumentasi disepakati dan dibentuknya

zona perdagangan bebas tersebut, mengacu

pada indikator, antara lain:

- Produk Domestik Bruto (PDB) dari l0

negara anggota ASEAN tidak ada yang

mampu menyaingi PDB China.

Berdasarkan estimasi IMF tahun 2008:

PDB China U^SS 1.327,4 ntiliur,

lndonesia US$ 5l1.8 rniliar, l-haialand

US$ 273,3 miliar, Malaysia US$ 221.6

miliar, Singapura US$ 181,9 rniliar.

Filipina US$ 166,9 miliar, Vietnam

US$ 89,8 miliar, Myanmar US$ 26, 2

rniliar, Brunei Darussalam US$ 19.7

miliar dan Laos US$ 5,4 miliar.

- Jurnlah penduduk, rnenjadikan

indikator pasar domestik, ('hinu

mencludu ki j u ntl ah pendudu k tert inggi,

yaitu 1,33 miliar jiwu (2009), disusul

lndonesia 273 juta jiwa (2008).

Filipina 92,2 jutajiwa (2007), Vietnanr

88 juta jiwa (2008), Thailand 63,3 juta

jiwa (2008), Myanmar 50 juta jiwa

(2008). Malaysia 28,2 jutajiwa (2008).

Karnboja 13,3 juta jiwa (2008). l-aos

6,3 juta jiwa (2008) Singapura 4,8 juta

jiwa (2008) dan Brunei Darussalarr 0.5

iuta iiwa (2008).
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- Dari sisi geografis, China ntentiliki

wilayah terlua:;, yaitu 9,64 jutu km2,

kemudian Inonesia 1,9 juta knr2,

Myanmar 676.578 knr2, 'fhailand

5l3.l15 km2, Vietnam 331.690 km2,

Malaysia 329.847 kmZ, Filipina

300.000 km2, laos 236.800 km2,

Kamboja 181.035 km2, Brunei

Darussalam 5.765 km2 dan Singapura

70V kn2.

Dari indikator yang digambarkan di atas,

maka FTA ASEAN-China merupakan area

perdagangan bebas dalam posisi:

- dengan jumlah populasi tcrbcsar di

dunia, sekitar 1,9 miliar jiwa

- terbesar ketiga dunia dari sisi l'Dll

nominal diantara zona serupa yang

diestimasikan gabungan ASEAN-China

sebesar US$ 6 triliun

- perdagangan barang dan jasa akan

mampu berekspansi dan tumbuh secara

linta! baks, diantaranya adalah

persediaan lintas batas. tingkat konsurnsi

lintas negara, serta pergerukun tenaga

kerja diantara negara unggotu yang

cukup besar, dengan prediksi total

sebesar US$ 200 miliar pada tahun 2010.

Selain dari indikator-indikator di atas, alasan

lain yang dikemukakan oleh Sekretaris

Jenderal China-ASEAN Business Council.

antara lain bahwa selain China akan rnenjadi

pemimpin dari negara-negara di dunia yang

berlrasil lolos dari dampak krisis global,

juga dengan jalan rnengintegrasikan dan

ker.jasama bidang perekonomian dengan

negara-ftegara ASEAN akan mampu

membangun kekuatan perekonomian baru

di kawasan Asia.

Sedangkan tujuan dibentuknya F'lA

ASEAN-China, antara lain adalah:

- Akan membantu China dalarn

memenuhi kebutuhan penting terhadap

sumberdaya alam

- Diharapkan kernakmLrran ASEAN dan

China akan mcningkat

- China diharapkan akan mendapatkarr

keuntungan dari perluasan pasar dengan

rneningkatkan ekspor ke ASEAN

(sebanyak 1516 pos tarifsektor industri

manufaktur rneniadi 0%o, sebelunrnya

s%)

- Di pihak lain, ASEAN juga akan

rnendapatkan pasar yang cr,rkup besar

dariChina.

Pada tahun 2004, enam negara-negara

ASEAN (Indonesia, Malaysia, Thailand,

Filipina. Singapura dan Brunei Darussalarn

menerapkan program penurunan tarif bea

masuk antara ASEAN dan China. melalLri

kebijakan Early Harve.st Package (EHP).

Pemerintah lndonesia telah

rnengirnplelnentasikan EHP bilateral

lndonesia-China tersebut dengan

Keputusan Menteri Keuangan Nomor:

356/KMK.0112004, yaitu dihapusnya 46

pos tarif bea rnasuk perdagangan.

29
INFO I]UKU'I VOLUME XII NOUOR 1, MAREI,2OIO



Sebenarnya serbuan barang China di

Indonesia sudah berlangsung cukup larna,

dalarn satu kurun waktu agak panjang

terakhir ini, bisa dikatakan al<an rnenjadi

ukiran sejarah bahwa pasar kita baik yang

modcrn maupun tradisional, baik di

perkotaan ataupun di pedesaan, bahkan

sampai jauh di daerah terpencil wilayah

lndonesia diserbu oleh barang-barang China.

Mulai. dari produk tekstil, elektronik. alas

kaki, mebel. mainan anak, produk

kecantikan dan pakaian wanita ataupun alat

rumah tangga dikenal dan dikonsurnsi oleh

rnasyarakat lndonesia, karena harganya

relatif lebih murah jika dibanding dcngatt

produk lokal.

Pada kesempatan wawancara pedagang

Pasar Tanah Abang dengan Metro 'l'V

beberapa waktu yang [alu, disarnpaikan dan

ditunjukkan perbedaan kain bordiran produk

China dengan produk lokal, Kelihatan di

layar .TV bahwa kain dari China itLr lebih

simpel. tapi cukup rapi dan kelihatan elegan

jika nantinya dipakai. sedangkan kain lokal

kelihatan lebih ruwet dan agak kasar

buatannya dan harga kain lokal lebih mahal

daripada kain buatan China.

Juga nampak di tayangan 'lV, kairr batik

printing Made In China.

Terjadi di bidang pertekstilan, Asosiasi

Pertekstilan menyampaikan bahwa pada

tahun 2008-2009 sudah 429 pengusaha

Tekstil dan Produk-produk Tekstil (TPT)

kolaps, lebih dari 200 industri di Indonesia

gukung tikar karena kalah bersaing dengarr

China.

l)ata lain menunjukkan. bahwa di lrrdonesia

pasar TPT sudah didominasi produk legal

rnaupun ilcgal dari China. dcngan nilai

impor sekitar US$ 900 juta per tahun, nilai

ini menguasai 13% pangsa pasar lokal yang

besarnya US$ 7 miliar. Dengan

diberlakukannya FTA ASEAN-China ini.

China akan semakin diuntungkan, karena

bea masuk TPT rnenjadi 0% dari

sebelurnnya yang berkisar antara 5-15%.

I)usat Studi Asia Pasifik UGM pada talrun

2007. menunjukkan salah satLl hasil

pcnclitiannya bahwa serbuan produk C'hina

rnernbuat industriawan kita yang tidak

rnanrpu bersaing, gulung tikar ataLrpr.lrl

bcralih prof'esi rnenjadi pedagang, padahal

waktu itu FTA ASEAN-China belum resmi

diberlakukan.

Ada pernyataan bahwa industri petrokirnia

belum siap rnenghadapi F'l'A ASF.AN-

China, disarnpaikan oleh perwakilarr

INAplas dan Asosiasi Industri Olef rn

Aromatik dan Plastik Indonesia, dengan

alasan bahwa pernerintah harus bisa

rnerrjarnin pasokan listrik dan perbaikan

intiastruktur.

Juga dikatakan bahwa sebelum itu saat

penrberlakuan pengurangan bea masuk

dalam skerna perdagangan bebas ASEAN

(n FTA). utilisasi kapasitas produksi
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IV.

industri plastik nasional turun

separuhnya. Untuk hal itu rupanya

lNAplas mengharapkan adanya

penundaan FTA ASEAN-China hingga

2015.

Pcmutusan Hubungan Keria

Pemutusan Hubungan Kerja (PHK)

merupakan hal logis, legal dan sah jika

dalarn hubungan kerja antara

pengusaha (rnajikan) dengan pekerja

(karyawan/buruh) telah terjadi

ketidakseimbangan persepsi perihal

input, proses dan output sehubungan

dengan produksi barang/jasa dalarn

aspek ketenagakerjaan yang

dipandang dapat mendatangkan

ker ugian pihak pengusaha,

diselesaikan sesuai dengan persyaratan

serta dipenuhuinya hak dan kewajiban

kc dua belah pihak scbagaitnatra diatur

oleh peraturan perundang-undangan

ketenagakerj aan .

Dalarn kaitannya dengan F'l'A

ASEAN-China, reaksi masyarakat luas

di Indonesia, pada umutnnya

rnenyangkut dengan keklrawatiran

atas dampak buruk pakta perdagangan

tersebut, adalah terjadinya PHK besar-

besaran dan mcningkatnya

pengangguran, karena kornoditas

nasional kalah bersaing dengarr China,

sehingga perusahaan bangkrut.

Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi.

Muhaimin Iskandar sebagaimana dimuat

dalam Harian Seputar lndonesia, Senin I I

Januari 2010. menggambarkan bahwa

pelaksanaan FTA ASEAN-China sedikit

banyak akan mempengaruhi sektor

ketenagakerjaan. Hingga Desember 2009.

junrlah penduduk yang bekerja di sektor

fbrnral sebesar 32.1 jula orang atalr 30.65%

dari total angkatan kerja, sernentara 67.8

jtrta orang atau 690/o dari total angkatan

kerja berada di sektor informal.

Pengaruh pada sektor ketenagakerjaan. yang

dirnaksud tidak lain adalah kekhawatiran

tcrjadinya peningkatan pengangguran akibat

terjadinya PHK besar-besaran, seperti yang

diekspresikan dalarn aksi spontan para

buruh dalarn demo yang terjadi akhir-akhir

ini, dengan slogan emosional yang berbunyi

'lbluk l"'l'A ASEAN-Chinu !

Keklrawatiran terjadinya PllK al<ibat

diberlakukannya F'l'A ASBAN-China

nrendapat penyeimbang positii yaitu bahwa

kekhawatiran seperti itu tidak perlu dibesar-

bcsarkan, karena Indonesia masih

nrempunyai unsur kekuatan perekononrian

yang telah teruji. Kekuatan perekonornian

tcrscbut, adalah ljsaha Mikro Kccil

Mcnengah (UMKM), jenis usaha ini telah

marnpu dua kali menembus krisis global.

krisis moneter dan krisis perekononrian

yang terakhir terjadi pada tahun 2008.
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Ketika krisis melanda dunia termasuk

Indonesia, UMKM justru rncnunjukkan

keberhasi lannya rnengalanr i pertunr buhan.

Berdasarkan Survey HSBC Juli 2009. ketika

krisis terjadi, UMKM menunjr.rkkan gratik

peningkatan, pada saat yang sama banyak

perusahaan multinasional gulung tikar.

ditandai dengan indeks kepercayaart UMKM

di lndonesia pada Sernester ll 2009 rnasih di

atas rata-rata. yaitu di angka l0l poirr atau

satu tingkat di atas indeks netral, 100 poin.

Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi

dan UKM, jurnlah populasi UMKM

mencapai 49.8 juta unit usaha ataq 99.9Yo

dari total usaha di Indonesia. Sedangkan

jumlah penyerapan tenaga kerjanya

mencapai 91,8 juta orang atau 97.3Vo dari

seluruh tenaga kerja di lndonesia.

Dengan data di atas, harapan bahrva l.JMKM

yang menyerap tenaga kerja palirrg besar.

mestinya dalarn rnenghadapi F'l'A ASI-'.AN-

China rnampll rnenepis l<ekhawatirart

terjadinya gelornbang besar l'l IK. .iilia
kond isi disekitarnya mendukung.

Kondisi atau prasyarat yang diperlukan,

antara lain adalah:

- tumbuh dan terbangunnya rasa/.jiwa

nasionalisme cinta produk dalanr ncgeri:

- meningkatkan daya saing dengan

rneningkatkan kualitas bararrg/jasa yang

diproduksi;

- mengkondisikan harga barang sesuai

dcngan daya beli masyarakat;

- penataan peratLlran daerah serta

pernberian insentif, selanra ini dinilai

banyak peraturan daerah yang

menghambat perkernbangan tlMKM.

scperti peraturan tentang perizinan.

.lika hal tersebut tidak segera terwuiud,

rnaka perihal kekhawatiran teriadinya PllK

besar-besaran tidak rnustahil akan ter'ladi.

karcna diperkirakan scparulr dari populasi

jenis usaha UMKM yang berjumlah 49.8

.iuta terancam bangkrurt karena kalah

bersaing. Jenis usaha yang rentan itu.

adalah industri garmen. furnitur dan produk

dari kulit.

Ada solusi yang dipandang dapat

rnengatasi kekhawatiran berkaitan dengan

pcnrberlakuan FTA ASEAN-China pada I

.lanuari 2010, yaiiu:

- sebanyak 228 pos tarif (tekstil darr

produk tekstil, baja. manu l'aktur.

elel<tronik) diusulkan dirnodifikasi dari

l5l6 pos tarif yang sLrdah ditetapkarr

akan menjadi 0% kare na

industri terkait belurn siap

- peningkatan kineria pasokan listrik dan

gas, SDM dan dana sebagai nrodal

investasi

- memanfaatkan hak-hak yang dapat

mengamankan pasar donrestik sesuai

dengan perjanj ian internasional.
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v.

'nisalnya 
hak dumping (Article 6

WTO) dan hak melindungi industri

dalam negeri atau emergency clnuse

(Article l9 WTO).

Penutup

Uraian di atas yang membahas

pemberlakuan FTA ASEAN-China

mulai I Januari 2010, pro kontra

sebagai reaksi adanya pakta

,perdagangan bebas ini, serta

kekhawatiran terjadinya keterpurukan

perekonomian Indonesia pasca krisis,

diperberat dengan perringkatan

pengangguran akibat Pl'lK yang

terjadi, maka dapat sirnpulkan

beberapa hal, sebagai berikut:

- FTA ASEAN-China semestinya

dipaharni sebagai peluang

memperbesar pasar, bukan seperti

yang terjadi .saat ini, dipandang

sebagai ancaman yang

. mengerikan

- walaupun dern ikian. l-''fA

ASEAN-China nrenyisakan

pesimisme dan optirnisnrc, bagi

industri yang sudah didukung

berbagai sarana dan prasarana

serta kebijakan pernerintah, lentu

perluasan dan kemudahan pasar

menjadi peluang besar;

- kekhawatiran yang terlalu besar akan

terjadinya PHK yang diekspresikan olch

kalangan buruh dengan demo yang keras.

dinilai merupakan cenninan kepanikan

dan emosional (sesaat)

- walaupun demikian. ada hubungan

kausal antara pelaksanaan FTA ASEAN-

China dengan kemungkinan ter.ladinya

PHK pada perusahaan dornestik yarrg

kalah bersaing.

- TJMKM layak dipertimbangkan untuk

scrius diperhatikan dengan cara

penanganan terpadu keberadaannya oleh

instansi terkait.

-ooOoo-

Berbagai sumber:

- Berita. wawancara Metro 'l'V

berkenaan dengan F-TA ASEAN-China

- Harian, Kompas, Republika dan

Seputar Indonesia.
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